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ABSTRAK 
 

Kesetaraan Gender Pada Perempuan Pandalungan: Studi 

Perspektif Patriarki Dan Feminisme Etin Anwar 

Oleh: 

Muhamad Luthfi Hs 

Budaya patriarki yang mendominasi masyarakat Jawa Timur, khususnya 
di kawasan Pandalungan, menempatkan laki-laki sebagai pusat kekuasaan dalam 
berbagai aspek kehidupan. Akan tetapi fenomena unik terlihat di Desa Sidopekso, 
Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo, di mana perempuan memikul 
tanggung jawab besar, baik sebagai baik sebagai penggerak ekonomi keluarga 
maupun agen perubahan sosial. Penelitian ini mengekplorasi dinamika dinamika 
gender di tengah budaya patriarki semu yang berpadu dengan nilai-nilai 
egalitarian, khususnya dari perspektif patriarki dan Egaliter Etin Anwar Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam 
terhadap masyarakat Pandanlungan, baik laki-laki ataupun perempuan. Analisis 
penelitian ini dengan mendeskripsikan hasil wawancara, metode ini untuk 
mengungkap makna dan interpretasi subjek penelitian. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perempuan Pandalungan memainkan peran ganda sebagai 
ibu rumah tangga dan pencari nafkah, tetapi pada bebrapa aspek, perempuan 
memiliki kekuatan dalam pengambilan keputuan pada ranah domestik. Hal ini 
menandai pergeseran paradigma gender di masyarakat tersebut. Hasil analisis dari 
penelitian ini dan berdasarkan perspektif etin anwar bahwa patriarki masih terlihat 
dalam dominasi laki-laki dalam pengambilan keputusan keluarga dan peran 
agama sebagai legitimasi sosial. Hambatan utama yang dihadapi perempuan 
adalah perbedaan penafsiran teks agama dan norma sosial yang masih bias gender. 
Namun masih perlu adanya reinterpretasi teks keagamaan yang lebih progresif 
dan perubahan pola pikir masyarakat untuk mendukung kesetaraan gender, 
sehingga Kontribusi penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi studi gender 
dan agama di kawasan Pandalungan. 

Kata Kunci: Gender, Patriarki, Egalitarian, Perempuan. 
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